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BAB IV 
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 
4.1. Deskripsi Film Drama Komedi 
Judul : Malang Melintang 
Gambar 4.1 
Profil Malang Melintang 
( sumber: www.malangmelintang.net) 
Catatan Produksi : 
- Tanggal rilis : 5 September 2017 
- Kategori : Drama Komedi  
- Produksi : Malang Strudel & Bedasinema Pictures 
- Sutradara : Kurniawan Anggi 
- Produser : Teuku Wisnu 
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- Penulis Skenario   : Dian the Jenggot 
- Penata Kostum   : Dinda 
- Penata Rias    : Galih, Ilham 
- Penata Suara   : Mangkil Hasan 
- Penata Musik   : Raden Agung H 
- Penata Artistik   : Rahmat, April 
- Penata Sinematografi  : Fadilah Saleh  
- Editor    : Kurniawan Anggi 
- Pemeran    : 
Teuku Wisnu sebagai Wisnu (pemilik toko) 
D_Kadoor sebagai Gunawan (manager marketing) 
Gisma Geiant sebagai Pak Budi (manager toko) 
Kiki Sukariyono Putri sebagai Lucy (kasir) 
Annisa Al Khumairoh sebagai Linda (chef) 
Agung Jack sebagai Bimbim (office boy) 
Ajeng sebagai asisten chef  
Margo sebagai delivery order  
Mas Don sebagai security  
Mas Wan sebagai security  
Bu Desi sebagai istri pak Budi  
  
4.2.  Profil dan Sinopsis Drama Komedi Malang Melintang 
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Drama komedi Malang Melintang adalah drama komedi series asal Indonesia yang 
merupakan sebuah tayangan yang diproduksi oleh salah satu bisnis oleh-oleh yang terkenal di 
Kota Malang dengan kerjasamanya bersama Bedasinema Pictures. Sitkom Malang Melintang 
dikerjakan oleh Bedasinema Pictures yang merupakan sebuah PH muslim yang terus 
memperjuangkan moral value serta menghadirkan karya-karya yang berkualitas. Karya-karya 
film yang pernah dilahirkan Bedasinema Pictures antara lain adalah layar lebar Tausiyah Cinta 
(2015), 5 Penjuru Masjid (2017), Kost-kostan Syariah (2016) dll1.  Film drama komedi 
Malang Melintang series dibuat oleh Malang Strudel dengan tujuan untuk berkontribusi pada 
masyarakat kota Malang. 
 
Drama komedi Malang Melintang terdiri dari 24 episode yang menceritakan tentang 
kejadian sehari-hari pegawai toko Malang Strudel, seperti cerita-cerita lucu yang dialami oleh 
para pegawai toko. Masing-masing episode dalam tayangan drama komedi Malang Melintang 
mempunyai judul yang berbeda-beda. Episode yang telah dipilih oleh peneliti yang termasuk 
kriteria kategorisasi pesan moral ada 10 episode yaitu episode 2 dengan judul “Perampingan 
Karyawan” episode 4 dengan judul “Lomba Inovasi Promo” episode 6 dengan judul “Naik 
Jabatan” episode 7 dengan judul “Asisten Baru” episode 9 dengan judul “Delivery Order” 
Episode 10 dengan judul “Ramadhan di Malang” episode 13 dengan judul “Lebaran” episode 
17 dengan judul “Ajeng dan Anak Jalanan” episode 19 dengan judul “Chef sakit parah, 
Malang Strudel terancam” dan Episode 20 dengan judul “Lomba Agustusan”. 
 
                                                        
1 Welcome To Malang Tim Production House Beda Sinema, Diakses di 
https://www.malangmelintang.net/welcome-to-malang-tim-production-house-beda-sinema.html 
pada  pada 25 April 2018. 
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Episode 2 dengan judul Perampingan Karyawan. Pak Budi sebagai menejer toko 
Malang Strudel mengumpulkan para karyawan toko Malang Strudel untuk memberitahukan 
pesan dari pak Wisnu sebagai owner toko Malang Strudel bahwasannya akan ada kebijakan 
baru yaitu perampingan karyawan. Namun, Perampingan yang dimaksud Pak Budi berbeda 
dengan apa yang dimksud pak Wisnu. Pak Budi menyampaikan bahwa perampingan adalah 
kebijakan untuk mengurangi karyawan dengan cara memecat beberapa karyawan, padahal 
perampingan yang dimaksud pak Wisnu adalah karyawan dianjurkan untuk melakukan 
olahraga sebelum memulai pekerjaan. Sehingga, hal ini menyebabkan kesalahpahaman dari 
para karyawan, mereka yang merasa tidak mau dipecat akhirnya berlomba-lomba untuk 
meningkatkan kinerja mereka.  
 
Episode 4 dengan judul Lomba Inovasi Promo. Para karyawan Malang Strudel dapat 
tugas dari pak Wisnu untuk melakukan lomba inovasi promo di dalam toko Malang Strudel. 
Para karyawan berlomba-lomba untuk memenangkan promo tersebut, mulai dari Lucy yang 
menunjukkan ke pelanggan yang akan membayar strudel, namun promo yang ditunjukkan 
Lucy kepada pelanggan gagal dan membuat pelanggan jadi kesal, Gunawan dengan 
mempromosikan dengan secarik kertas-kertas photocopy-an, tapi gagal juga. Begitupun chef 
Linda dengan mempercantik strudel buatannya dengan diberi tulisan, tetapi pelanggan tidak 
tertarik juga dengan tulisannya. Sampai akhirnya pak Wisnu mengumumkan pemenang lomba 
inovasi promo yang ternyata didapatkan oleh Bimbim, pak Wisnu pun menasehati para 
karyawan bahwa jangan menyerahkan sesuatu kepada yang bukan ahlinya. Bimbim yang tidak 
melakukan apa-apa dan hanya diam saja melayani pelanggan yang ingin foto dengannya 
menjadi pemenang lomba inovasi promo, karena telah berhasil membuat Malang Strudel 
terkenal sampai keluar Malang. 
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Salah satunya adalah Gunawan. Gunawan sebagai marketing di Malang Strudel lebih 
terlihat agresif dalam melayani tamu setelah adanya kebijakan ini. Hal ini dilakukannya agar 
terlihat lebih aktif, sehingga ia tidak akan menjadi sasaran pemecatan, selain itu Lucy sebagai 
kasir juga kerap mempercantik penampilannya dengan berdandan, supaya ia tidak dipecat. 
Namun, karena asik berdandan, ia malah menelantarkan para pembeli Malang Strudel yang 
ingin membayar. Akhir dari episode 2 menampilkan pak Wisnu yang datang untuk melakukan 
pengecekan terhadap kebijakan barunya, namun yang ia dapati adalah kesalahpahaman antar 
para karyawan, sehingga ia pun mengklarifikasi maksud dari perampingan yang sebenarnya. 
Ia juga menjelaskan bahwa olahraga merupakan hal yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW 
agar lebih baik dalam melakukan ibadah dan pekerjaan. 
 
Episode 6 dengan judul Naik Jabatan. Episode ini dimulai dari pengumuman dari pak 
Budi bahwa Gunawan naik jabtan dari marketing menjadi asisten menejer. Posisi Gunawan 
sebagai marketing digantikan oleh orang baru bernama Angga yang terlihat masih beradaptasi 
dengan lingkungan di Malang Strudel. Suatu ketika pak Wisnu selaku pemilik toko datang 
dan menagmbil beberapa strudel untuk dibawa pulang, karena tidak membawa wadah untuk 
menaruh strudel tersebut, ia pun menyelipkan strudel yang diambil ke dalam jaketnya. Angga 
sebagai pegawai baru yang belum terlalu mengenal orang-orang di Malang Strudel mengira 
pak Wisnu adalah pencui sehingga ia pun langsung mendekap pak Wisnu untuk mencegahnya 
kabur. Alangkah malunya Angga setelah tahu bahwa orang yang ia kira pencuri adalah 
pemilik toko Malang Strudel. 
 
Episode 7 dengan judul Asisten baru. Seperti biasaya seluruh karyawan Malang 
Strudel berkumpul di ruang meeting, namun kali ini ada hal yang berbeda, salah satu karyawan 
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Malang Strudel terlihat sedang menggunakan masker dan kacamata, pak Budi pun iba melihat 
chef Linda dan menanyakan perihal ia pakai masker dan kacamata, chef Linda pun 
memberitahu kalau ia sedang sakit. Kemudian pak Wisnu mengetahui salah satu karyawannya 
sedang sakit, karena ia peduli terhadapa kesehatan karyawannya, Pak Wisnu mencari solusi 
agar ada yang menggantikan chef Linda untuk sementara karena keadaan yang kurang baik. 
Pada akhirnya pak Wisnu punya solusi untuk menggantikan chef Linda untuk sementara. 
Akhirnya pak Wisnu punya solusi untuk menggantikan chef Linda sementara, yaitu 
dengan mengajak ponakannya yang sekolah chef di prancis untuk menggantikan chef Linda 
sementara. Beberapa hari kemudian Ajeng ponakan pak Wisnu pun datang ke Malang Strudel, 
dan kebetulan para karyawan sedang berkumpul di toko. Pak Wisnu memperkenalkan 
ponakannya kepada seluruh karyawan Malang Strudel. Ajeng yang terlihat sopan dan lugu itu 
pun akhirnya bekerja menjadi asisten chef Linda. 
 
Atas kejadian itu pak Wisnu memanggil Angga beserta pak Budi dan Gunawan ke 
kantornya. Alih-alih memarahi pak Wisnu justru malah memaklumi kejadian tersebut dan 
menasehati mereka agar selalu berprasangka baik (husnuzon) pada setiap orang, supaya tidak 
terjadi hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
 
Episode 9 dengan judul Delivery Order. Suatu pagi pak Budi memberikan informasi 
pada karyawannya yaitu chef Linda dan Ajeng sebagai asistennya, bahwa permintaan pasar 
terhadap Malang Strudel semakin meingkat, sehingga mereka harus meningkatkan produksi 
strudel. Selain itu, untuk meningkatkan produksi dan memenuhi permintaan pasar akan ada 
kurir delivery order yang akan bertugas mengantarkan Malang Strudel langsung kepada 
pembeli yang memesan secara online. Namun, seiring penerapannya sang kurir delivery order 
 47 
yang bernama Margo malah banyak melakukan kesalahan, salah satunya adalah adanya 
strudel yang tertukar, untuk itu pak Budi memanggilnya dan coba memberikan solusi agar 
tidak terjadi lagi kesalahan-kesalahan tersebut, yaitu dengan memberinya gadget, untuk 
mempermudah dalam mencari lokasi maupun menghubungi pelanggan. Namun ternyata 
Margo menolak karena ia tidak mengerti menggunakannya (gaptek). 
 
Sepanjang episode ini, Margo yang baru pertama kali muncul sebagai delivery order 
di Malang Strudel banyak menyampaikan pesan-pesan kebaikan pada karyawan lain, salah 
satunya adalah mengajak untuk selalu bersyukur kemudian memberitahukan perihal rejeki, 
jodoh, dan maut itu Allah yang menentukan. 
 
Episode 10 dengan judul Ramadhan di Malang. Seperti judulnya episode ini 
menceritakan tentang keseharian para karyawan Malang Strudel di bulan ramadhan. Di pagi 
hari seperti biasa pak Budi mengumpulkan para karyawannya, namun yang datang hanyalah 
dua orang karyawan yaitu Bimbim dan Lucy. Pak Budy pun mengira bahwa karyawan yang 
lain masih tertidur karena harus bangun sahur.  
 
Bekerja dalam keadaan berpuasa membuat para karyawan Malang Strudel terlihat 
lemas dan tidak bersemangat. Melihat hal itu pak Budi menasehati mereka untuk tidak 
menjadikan puasa sebagai alasan untuk bermalas-malasan. Pak Budi pun berbagi semangat 
kepada mereka dengan memberikan pesan-pesan khasnya dengan menggebu-gebu. Namun 
meskipun begitu Bimbim dan Lucy tetap meresponnya dengan tidak bersemangat layaknya 
pak Budi. Hal itu, membuat pak Budi terlihat kesal dan menaikan nada ucapannya, yang 
kemudian disanggah oleh Bimbim untuk mengingatkan bahwa saat berpuasa kita harus 
bersabar dan menahan amarah karena amarah akan membatalkan puasa.  
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Sampai suatu ketika setelah melakukan pekerjaan dipenghujung buka puasa, pak 
Wisnu pun datang dan mengajak para karyawan Malang Strudel untuk berbuka puasa 
bersama, sebagai salah satu penghargaan kepada para karyawan karena tetap semangat dalam 
melakukan pekerjaan di bulan puasa. 
 
Episode 13 dengan judul Lebaran. Pada saat menjalankan pekerjaan di bulan puasa 
para karyawan Malang strudel banyak melakukan kekhilafan seperti marah-marah dan 
berprasangka buruk kepada sesama Sehingga membuat mereka lupa bahwa sedang 
menjalankan puasa. Suatu ketika karyawan toko Malang Strudel pun berkumpul dan Margo 
selaku delivery order yang dikenal sebagai orang yang selalu memberikan pesan-pesan yang 
baik, saat itu pun ia memberi nasehat kepada karyawan-karyawan toko Malang Strudel agar 
selalu istigfar dengan tingkahlaku yang kurang mengenakkan yang dilakukan oleh para 
karwan Malang Strudel pada saat bulan puasa.   
 
 Lebaran pun tiba, Pak Wisnu mengumpulkan para karyawan toko Malang Strudel 
memberikan pesan-pesan baik, melakukan silahturahmi, meminta maaf dan memaafkan 
kepada orang-orang, keluarga terutama pada orang tua yang telah banyak berjasa kepada kita. 
Pak Wisnu pun menerima pesan dari Margo, bahwa selama bulan puasa para karyawan 
Malang Strudel melakukan hal-hal yang kurang mengenakkan, sehingga pak Wisnu memberi 
nasehat bahwa kita sebagai manusia yang sudah dewasa harus melakukan hal-hal yang positif, 
sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
 
Episode  17 dengan judul Ajeng dan Anak Jalanan. Merasa kasihan dengan Andi, 
Ajeng selaku asisten chef tiba-tiba terlihat membawa seorang anak yang dekil dari jalanan. 
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Lucy pun sudah berprasangka buruk kepada anak tersebut karena takut akan terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan di dalam toko Malang Strudel. Para karyawan Malang Strudel pun sama 
seperti Lucy dengan berprasangka buruk (suuzon) kepada Andi, sehingga Gunawan selaku 
asisten menejer pun memberitahukan bahwa ada salah seorang pelanggan dompetnya hilang 
tepat ketika Andi datang ke dalam toko Malang Strudel. Mereka pun mencari keberadaan Andi 
di dalam toko tersebut untuk membuktikan bahwa dompet pelanggan Malang Strudel diambil 
oleh Andi. 
 
Suatu ketika pak Wisnu datang bersama Andi dan membuat para karyawan Malang 
Strudel kaget dengan pengakuan pak Wisnu bahwa Andi adalah anak baik-baik sekaligus 
penghapal Al-Quran. Bimbim pun datang dengan membawa dompet tersebut yang tertinggal 
di kamar mandi. Setelah mendengarkan hal tersebut, pak Wisnu pun memberikan nasehat 
kepada karyawannya yaitu jangan melihat orang dari bungkusnya saja.  
 
Episode 19 dengan judul Chef Sakit Parah, Malang Strudel Terancam. Menceritakan 
tentang kebingungan karena chef Linda mengalami sakit parah. Pak Budi bersama Gunawan, 
Angga, dan Ajeng mencari solusi agar produksi strudel tetap berjalan dan chef linda sehat 
kembali. Pada episode banyak  muncul kepedulian dan tanggung jawab dari para karyawan 
dan chef Linda. Selain itu, sifat kepemimpinan pak Budi sebagai menejer diperlihatkan.  
 
Episode 20 dengan judul Lomba Agustusan. Dalam rangka menyambut hari 
kemerdekaan 17 agustus, para karyawan Malang Strudel merayakan hari kemerdekaan 
tersebut dengan membut lomba agustusan. Seperti biasanya para karyawan berkumpul di 
ruang meeting, karena keterbatasan kursi seluruh karyawan disuruh berdiri dan hanya pakBudi 
saja yang duduk, mereka pun tawar menawar kepada pak Budi agar bisa duduk di kursi, 
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kemudian Margo menyambung pembicaraan mas Wan  dengan memberitahu pak Budi inysa 
Allah berkah, ketika pak Budi bisa membolehkan mereka duduk.  
 
Lomba tersebut di bagi menjadi tiga kelompok, mereka pun berlomba-lomba membuat 
jingle. Mas Wan mas Don dan Margo yang menjadi satu kelompok juga sedang berdiskusi 
untuk membuat jingle, seperti biasa Margo yang selalu di bully selalu sabar dan malah peduli 
serta menasehati mas Don dan mas Wan. Sampai akhirnya perlombaan pun dimulai dan 
memperlihatkannya kepada pak Wisnu melalui video call. 
 
4.3.  Tabel Ulasan Episode yang terdiri dari Scene Drama Komedi Malang Melintang 
Penyajian data ini berupa episode dengan ulasan setiap scene dalam drama komedi 
Malang Melintang yang disertai keterangan pada tiap-tiap scene. Data tersebut disajikan 
dalam bentuk table berupa visualisasi dan keterangan scene. Dengan penyajian tersebut 
diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menganalisa data. Berikut ini keterangan 
perscene pada drama komedi Malang Melintang: 
Tabel 4.1  
Tabel Gambaran Per-episode yang terdiri dari scene  
Drama Komedi Malang Melintang 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Perampingan 
Karyayawan” 
2 
1 00:27 – 01:47 Pagi hari, seluruh karyawan Malang Strudel 
berkumpul di ruang meeting untuk membahas 
kebijakan baru perampingan karyawan. 
 2 01:48 – 03:30 Gunawan, Lucy dan Bimbim melakukan 
persiapan untuk membuka toko. 
 3 03:31 – 04:45 Gunawan berusaha memperlihatkan kinerja 
yang baik di depan pelanggan. 
 4 04:46 – 04:51 Mobil pak Wisnu meluncur menuju toko. 
 5 04:52 – 06:16 Pelanggan mengantri di depan meja kasir, 
tampak kesal karena tidak dilayani oleh Lucy 
yang sibuk berdandan. 
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 6 06:17 – 08:39 Pak Budi menawarkan strudel yang dibawa 
chef Linda kepada pelanggan. 
 7 08:40 – 08:42 Mobil pak Wisnu tiba di depan Toko 
 8 08:43 – 10:25 Gunawan, Lucy, Chef Linda dan Bimbim 
berbincang-bincang mengenai perampingan 
karyawan. Pak Wisnu datang ke toko 
menanyakan perihal persiapan karyawan 
terhadap kebijakan perampingan. 
 9 10:26 – 10:27 Memperlihatkan bangunan depan toko Malang 
Strudel. 
 10 10:28 – 11:46 Pak Wisnu menjelaskan maksud dan tujuan 
kebijakan perampingan karyawan yang 
sebenarnya. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Lomba Inovasi 
Promo” 
4 
1 00:27 – 01:53 Pak Budi menginformasikan lomba inovasi 
promo kepada karyawan Malang Strudel 
 2 01:54 – 02:19 Seluruh karyawan Malang Strudel berkumpul 
di ruang depan bersama pak Budi untuk 
mempersiapkan lomba inovasi promo. 
 3 02:20 – 02:34 Gunawan mencari cara untuk membuat promo 
terbaik. 
 4 02:35 – 02:46 Lucy sedang bersiap-siap untuk 
memperlihatkan lomba inovasi promo 
miliknya. 
 5 02:47 – 03:28 Bimbim terlihat kebingungan membuat inovasi 
promo. Pelanggan menyamperinya untuk 
meminta foto. 
 6 03:29 – 05:04 Lucy sedang melayani pelanggan dengan 
membaca promo yang dibuat olehnya. 
Pelanggan merasa bosan karena promo yang 
dibacanya kepanjangan. 
 7 05:09 – 05:19 Chef Linda sedang sibuk di dapur 
mempersiapkan strudel. 
 8 05:20 – 06:38 Gunawan sibuk membagikan secarik kertas 
promonya kepada para pelanggan. Pak budi 
datang dan memarahi Gunawan karena kertas 
photocopy-an nya berserakan. 
 9 06:41 -08:02 Pak budi menanyakan strudel yang diberi 
tulisan oleh chef Linda. Chef linda menjelaskan 
kalau itu adalah inovasi promo yang dibuat 
oleh chef Linda. Pelanggan datang, chef linda 
menawarkan strudel tersebut dan menanyakan 
inovasi strudel yang dikasi tulisan tersebut, 
namun pelanggan malah tertarik pada rasanya 
bukan tulisannya. 
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 10 08:03 – 08:17 Mobil pak Wisnu menuju toko Malang Strudel. 
 11 08:18 – 10:46 Pak Wisnu mengumumkan juara inovasi promo 
yang diperoleh oleh Bimbim, para karyawan 
Malang Strudel terkejut. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Naik Jabatan” 
6 
1 00:27 – 00:31 Mobil Pak Wisnu keluar dari perumahan 
menuju toko Malang Strudel. 
 2 00:32 – 00:34 Memperlihatkan bangunan depan toko Malang 
Strudel. 
 3 00:35 – 01:49 Pak Budi memberitahukan pengumuman 
kepada para karyawan, Gunawan naik jabatan. 
 4 01:50 – 03:08 Lucy dan Gunawan bertemu dengan karyawan 
baru bernama Angga. 
 5 03:09 – 04:22 Pak Budi dan Gunawan berbincang-bincang 
bersama karyawan baru (Angga) di ruang pak 
Budi. 
 6 04:23 – 07:09 Pak Budi mengetes Angga dalam melakukan 
kinerja yang baik kepada pelanggan. Angga 
berusaha meyakinkan pelanggan untuk 
memborong strudel. Pak Budi memuji dan 
memberikan selamat Angga di depan Gunawan 
yang berhasil dalam meyakinkan pelanggan. 
 7 07:10 – 08:27 Lucy datang menggoda Bimbim yang sedang 
bekerja, tiba-tiba chef Linda juga datang untuk 
meminta tolong kepada Lucy untuk menyusun 
strudel karena chef Linda mau sholat. Bimbim 
pun membantunya juga. Angga datang untuk 
membantu Lucy menyusun strudel, agar Lucy 
bisa kembali bekerja dan tidak meninggalkan 
kasir. 
 8 08:27 – 09:48 Angga dan pak Budi mencegah pak Wisnu 
ketika melihat pak Wisnu memasukan strudel 
ke dalam jaket disangka penjahat oleh Angga 
dan pak Budi. 
 9 09:49 – 11:32 Pak Wisnu memberikan nasehat kepada Angga 
dan karyawan lainnya, bahwa “kita harus 
kedepankan yang namanya khusnuzon, 
berprasangka baik”. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Asisten Baru” 
7 
1 00:27 – 00:56 Para karyawan berkumpul di ruang meeting, 
pak Budi bertanya kepada chef Linda yang 
memakai kacamata dan masker, ternyata chef 
Linda sedang sakit. 
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 2 00:57 – 02:44 Pak Wisnu mencari solusi untuk chef Linda 
yang sedang sakit, dengan menyuruh 
keponakannya menjadi asisten chef Linda.  
 3 02:45 – 03:23 Chef Linda menegur Bimbim yang lewat depan 
kasir, Lucy kesal Angga datang menggodanya. 
 4 03:24 – 03:35 Ajeng datang memasuki toko Malang Strudel. 
 5 03:36 – 06:32 Ajeng menyapa Lucy dan Angga di depan 
kasir, Ajeng mengejek mereka berdua yang 
disangka pacaran. Bimbing datang dan Ajeng 
menggoda Bimbim, pak Budi dan Gunawan 
pun datang, pak Wisnu bersama chef Linda 
datang dan memperkenalkan Ajeng kepada 
karyawan Malang Strudel. 
 6 06:33 – 06:56 Bimbim sedang bersih-bersih dilihat Lucy yang 
terlihat sangat mengagumi Bimbim, Ajeng 
datang untuk meminta foto bersama Bimbim, 
lucy kesal. 
 7 06:57 – 08:36 Ajeng dan chef Linda sedang menyusun 
strudel. Angga datang buat minta maaf dan 
takut dilaporkan ke Pak Wisnu. 
 8 08:37 – 08:51 Ajeng sedang membuat strudel di dapur. 
 9 08:52 – 10.00 Ajeng mempromosikan strudel terbarunya 
kepada pak Wisnu pak Budi, dan Gunawan. 
 10 10:01 – 10:07 Mobil pak Wisnu berjalan menuju perumahan. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Delivery Order” 
9 
1 00:27 – 00:38 Mobil pak Wisnu memasuki perumahan sambil 
mendengarkan radio. 
 2 00:39 – 00:47 Delivery order melewati jalan balai kota dan 
alun-alun kota Malang menuju toko Malang 
Strudel. 
 3 00:48 – 00:57 Mobil pak Wisnu melewati perumahan permata 
Jingga sambil mendengarkan radio. 
 4 00:58 – 03:04 Pak Budi memberitahukan informasi kepada 
chef Linda dan asistennya Ajeng untuk terus 
meningkatkan produksi Malang Strudel. 
Gunawan datang. Ajeng menanyakan kriteria 
karyawan delivery order kepada pak Budi. 
 5 03:05 – 03:17 Karyawan delivery order Malang Strudel 
terlihat kebingungan di jalan menuju toko 
Malang Strudel. 
 6 03:18 – 04:26 Ajeng ngobrol bersama chef Linda dan berkata 
penasaran terhadap Margo. Chef Linda 
memberitahu kalau Margo adalah orang yang 
unik. Margo datang ke toko Malang Strudel, 
mengucapkan salam kepada Ajeng dan chef 
Linda. Ajeng berkata bahwa benar apa yang 
 54 
dikatakan chef Linda. Margo pun mengucapkan 
syukur kepada Ajeng dan Chef Linda. 
 7 04:27 – 05:23 Margo datang ke Lucy dan mengucapkan salam 
kepada Lucy, memberitahukan  barang delivery 
pelanggan serta meminta alamat pelanggan 
delivery order. Lucy bertanya kepada Margo. 
Margo menjelaskan teknologi jaman sekarang 
yang semakin canggih, dan menasehati cara 
mengucapkan syukur yang baik kepada Lusy. 
 8 05:24 – 07:08 Mas Don menegur Margo yang sedang bersiap-
siap mengantarkan delivery order. Gunawan 
dan pak Budi datang memberitahukan agar 
selalu safety dalam melakukan perjalanan. 
 9 07:09 – 08:36 Mas Wan menyapa Lucy di meja kasirnya. 
Bimbim lewat dan Lucy pun menyapanya. 
Angga pun datang menanyakan ada apa. Lucy 
menjelaskannya. 
 10 08:37 – 09:43 Lucy terlihat panik, Angga datang menyapa 
Lucy. Pak Budi datang bertanya kepada Lucy 
kenapa ia panik, ternyata Margo salah antar 
pesanan. Margo datang Angga dan pak Budi 
marah. Namun, Margo terlihat sabar 
 11 09:44 – 11:30 Pak Budi ngobrol bersama Gunawan untuk 
mencari solusi buat Margo agar strudel delivery 
order tidak tertukar lagi. Margo datang ke 
ruangan pak Budi mengucapkan salam. Margo 
duduk, pak Budi memberikan gadget kepada 
Margo agar Margo bisa menggunakannya 
dalam keperluan delivery order. Namun, 
Margo tidak tahu cara menggunakannya 
(gaptek). 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Ramadhan di 
Malang” 
10 
1 00:27 – 01:07 Mobil pak Wisnu keluar perumahan melewati 
jalan balai kota dan alun-alun kota Malang 
sambil mendengarkan radio. Margo melewati 
radio elfara Malang. 
 2 01:08 – 03:17 Pak Budi memberi nasehat kepada 
karyawannya untuk selalu bersemangat dalam 
menjalankan pekerjaan di bulan puasa. 
 3 03:18 – 04:47 Lucy menegur Bimbim. Bimbim menyuruh 
Lucy untuk bersedia. Lucy salah paham, yang 
dimaksud Bimbim bersedia untuk bergeser dari 
tempat yang Bimbim maksud, pelanggan 
meminta foto bersama Bimbim. Angga datang 
menggoda Lucy, Lucy kesal. Angga 
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menasehati supaya tidak marah-marah agar 
tidak batal puasa. 
 4 04:47 – 07:47 Chef Linda menegur Lucy di meja kasir lalu 
ngobrol bersama. Ajeng datang mengajak 
mereka berdua buka bersama. Namun, chef 
Linda dan Lucy sedang datang bulan. Pak 
Budi, Gunawan dan Angga mendatangi Chef 
Linda, Lucy, dan Ajeng memberitahukan 
informasi penting. Pak Wisnu datang 
menlanjutkan informasi tersebut yaitu 
mengajak para karyawannya buka bersama. 
 5 07:48 – 10:50 Pak Budi berbaring di sofa sambil main hp, 
Gunawan datang membertitahukan jadwal 
meeting kepada pak Budi. Bu Desi datang 
memarahi pak Budi karena mengingkari janji. 
Gunawan menertawakan pak Budi. 
 6 10:51 – 10:55 Mobil pak Wisnu memasuki perumahan. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Lebaran” 
13 
1 00:27 – 00:34 Mobil pak Wisnu menuju toko dan 
menunjukkan suasana kota Malang 
 2 00:35 – 00:52 (Flashback) Margo kebingungan melihat 
tingkah laku para karyawan toko Malang 
Strudel. 
 3 00:53 – 00:59 (Flashback) kejadian di dalam toko Malang 
Strudel. 
 4 01:00 – 02:06 . Pak Budi memarahi Chef Linda, chef Linda 
khilaf atas kejadian yg ia perbuat. Pak Budi 
bercanda, chef Linda kesal lalu pergi. 
 5 02:07 – 03:42 Angga menanyakan Lucy kepada karyawan 
kasir lain. Gunawan datang bertanya dan 
marah-marah kepada Angga. Kemudian, 
mereka berdua saling adu mulut. 
 6 03:43 – 05:15 Lucy datang menyapa Bimbing yang sedang 
menata strudel, mengajak Bimbim untuk 
bersilahturahmi ke rumahnya. Ajeng datang 
dan mengajak Bimbim juga untuk 
bersilahturahmi kerumahnya. Lucy cemburu. 
 7 05:16 – 06:39 Mas Don dan Mas Wan sedang berjaga di 
depan toko. Mas Don yang merasa kesal tidak 
dihargai, karena melihat mas Wan sedang video 
call bersama orang terdekatnya. 
 8 06:40 – 07:34 Margo kebingungan dengan tingkah laku para 
karyawan toko Malng Strudel, hingga pada 
akhirnya semua berkumpul dan beristigfar atas 
semua perbuatan khilaf yang telah mereka 
lakukan. 
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 9 07:35 – 07:40 Mesjid berkumandang yang menandakan 
lebaran tiba dengan backgroung masjid. 
 10 07:41 – 11:57 Pak Wisnu berkumpul bersama para karyawan 
toko Malang Strudel, menasehati para 
karyawannya dan saling memaafkan. Margo 
berdiri mengajak para karyawan Malang 
Strudel untuk saling berjabat tangan. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Ajeng dan Anak 
Jalanan” 
17 
1 00:26 – 00:38 Suasana kota malang. Mobil pak Wisnu 
menuju toko Malang Strudel. 
 2 00:40 – 02:53 Pak Budi rapat bersama para karyawan Malang 
Strudel memberitahukan informasi menarik 
mengenai Malang Strudel. 
 3 02:54 – 04:48 Bimbim sedang menyapu lantai, digoda Lucy 
untuk memberi tawaran membantu Bimbim. 
Ajeng datang membawa anak kecil dekil yang 
ia temui di jalan. Lucy berprasangka buruk 
terhadap anak laki-laki itu. 
 4 04:49 – 07:21 Ajeng mencari anak jalanan yang ia bawa ke 
dalam toko. Angga, Gunawan, dan security 
datang dan mencari anak tersebut. Gunawan 
dan Angga berprasangka buruk terhadap anak 
jalanan itu. 
 5 07:22 – 09:46 Mas Don membaca koran mencari lowongan 
pekerjaan. Mas Wan tertawa menjelaskan 
bahwa mereka sedang melakukan pekerjaan 
sebagai security. Mas Don dan Mas Wan 
menghampiri para karyawan Malang Strudel 
beserta pelanggan yang kehilangan dompet. 
Kedua security tersebut membantu pelanggan 
menyari dompet yang hilang. Lucy 
memberitahukan ke Gunawan dan Angga yang 
mencuri dompet itu adalah anak jalanan yang 
dibawa Ajeng. 
 6 09:47 – 12:07 Lucy menenangkan pelanggan yang kehilangan 
dompet. Lucy, Gunawan, dan Ajeng datang 
menghampiri Lucy dan pelanggan. Pak Wisnu 
datang bersama Andi menghampiri 
karyawannya yang sedang ramai berkumpul 
dengan salah seorang pelanggan yang 
kehilangan dompet. Bimbim datang ingin 
mengembalikan dompet pelanggan yang 
hilang, ditemukan di kamar mandi. Pak Wisnu 
memberi nasehat agar tidak selalu 
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berprasangka buruk hanya karena melihat 
bungkusnya saja. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Chef Sakit Parah 
Malang Strudel 
Terancam” 
19 
1 00:26 – 00:39 Suasana kota Malang... 
 2 00:40 – 03:25 Para karyawan berkumpul di ruang meeting, 
pak Budi menjelaskan visi dan misi Malang 
Strudel. Pak Budi mencari chef Linda, chef 
Linda baru datang. 
 3 03:26 – 05:36 Ajeng menyapa chef Linda yang sedang 
mengatur strudel, Ajeng peduli kepada chef 
Linda yang sedang sakit untuk menyuruhnya 
jangan bekerja dulu. Mas Don dan mas Wan 
datang. 
 4 05:37 – 09:34 Pak Budi, Gunawan, Angga, dan Ajeng sedang 
mencari solusi agar produksi Malang strudel 
tetap berjalan walaupun chef Linda sedang 
sakit. 
 5 09:35 – 12:29 Pak Budi, Gunawan, Angga, dan Ajeng 
mengantar chef Linda ke depan toko. 
Kemudian, Chef Linda yang sedang sakit 
dijemput oleh omnya. 
 
Judul & Episode Scene Durasi Keterangan 
“Lomba 
Agustusan” 
20 
1 00:26 – 00:39 Suasana kota Malang... 
 2 00:40 – 05:18 Para karyawan berkumpul di ruang meeting, 
pak Budi menjelaskan lomba agustusan kepada 
karyawan Malang Strudel. Seluruh karyawan 
berdiskusi tentang lomba agustusan. 
 3 05:19 – 07:01 Pak Budi, Gunawan, dan Angga yang menjadi 
satu kelompok sedang mendiskusikan jingle 
mereka yang akan dilombakan pada 17 agustus. 
 4 07:01 – 08:59 Mas Wan, Mas Don dan Margo pun yang 
menjadi satu kelompok sedang mendiskusikan 
jingle mereka yang akan dilombakan pada 17 
agustus. 
 5 08:60 – 15:19 Para Karyawan berkumpul untuk 
melaksanakan lomba, Bimbim yang menjadi 
juri melakukan video call bersama pak Wisnu 
yang saat itu berhalangan hadir. Para karyawan 
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sudah terbagi menjadi tida kelompok pun 
mempertunjukan jinglenya masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
